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Abstract  
 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in the economy 

but often face various challenges, such as limited capital, simple technology, and a 

low level of workforce education. One solution that can be implemented is 

Appropriate Technology (TTG), which aligns with local needs, is environmentally 

friendly, and optimizes resource use. UMKM REPRO in Semarang, focusing on Black 

Soldier Fly (BSF) maggot cultivation, faces challenges in the sieving process, which 

is time-consuming and reduces production efficiency. To address this issue, a maggot 

sieving tool was developed using the Value Engineering method, emphasizing safety, 

ergonomics, and cost analysis. This tool is expected to make the maggot sieving 

process more efficient and economical, with an estimated production cost of Rp 

290,000. This innovation provides a practical and appropriate solution for MSMEs 

and home industries in the livestock sector. 
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Abstrak  
 

UMKM memegang peran penting dalam perekonomian, namun seringkali 

dihadapkan pada berbagai kendala seperti keterbatasan modal, teknologi sederhana, 

dan rendahnya tingkat pendidikan tenaga kerja. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah teknologi tepat guna (TTG), yang sesuai dengan kebutuhan lokal, 

ramah lingkungan, dan memanfaatkan sumber daya secara optimal. UMKM REPRO 

di Semarang, yang fokus pada budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF), mengalami 

masalah pada proses pengayakan maggot yang memakan waktu lama dan 

mengurangi efisiensi produksi. Untuk mengatasi masalah ini, dikembangkan alat 

pengayak maggot dengan menggunakan metode Value Engineering yang 

memperhatikan aspek keamanan, ergonomi, dan analisis biaya. Alat ini diharapkan 

dapat mendukung proses pengayakan maggot menjadi lebih efisien dan ekonomis, 

dengan estimasi biaya produksi sebesar Rp 290.000. Inovasi ini menawarkan solusi 

praktis dan tepat guna bagi UMKM dan home industri di sektor peternakan. 
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Pendahuluan 

Usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) adalah salah satu dari jenis 

usaha yang memiliki peran di dalam 

pertumbuhan perekonomian dari 

masyarakat (Farisi, Salman Al; Fasa, 

2022) dimana segala ketentuan dan 

kriteria UMKM telah diatur dalam UU no 

20 Tahun 2008. Pertumbuhan UMKM 

yang relatif padat karya berperan penting  

dalam terciptanya lapangan kerja (Dewi 

& Suprapto, 2022). Dengan ini 

keberadaan UMKM diharapkan dapat 

mendorong penyerapan tenaga kerja 

yang nantinya dapat berdampak secara 

langsung terhadap laju pertumbuhan 

ekonomi (Aliyah, 2022). 
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Berdasarkan survei Bank 

Indonesia, UMKM di Indonesia masih 

menghadapi sejumlah tantangan, seperti 

rendahnya tingkat pendidikan sumber 

daya manusia, produk yang belum 

memenuhi standar kualitas, penggunaan 

teknologi sederhana, pemasaran yang 

terbatas pada pasar lokal, serta 

keterbatasan modal (Wilantara & 

Indrawan, 2016). Selain itu, 

Simangunsong (2022) menyoroti 

kelemahan lain, termasuk kurangnya 

dukungan pemerintah yang terstruktur, 

minimnya tenaga pendamping 

profesional, orientasi program 

pemberdayaan yang lebih berfokus pada 

proyek daripada hasil, rendahnya kualitas 

SDM, keterbatasan dana, lemahnya 

koordinasi antar lembaga, dan 

terbatasnya akses terhadap lahan usaha 

strategis.  

Untuk mengatasi masalah ini, 

penerapan teknologi tepat guna menjadi 

salah satu solusi yang efektif. Teknologi 

ini dirancang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan mempertimbangkan 

aspek budaya, ekonomi, serta lingkungan 

(Munaf et al., 2008). Ciri khas dari 

teknologi tepat guna meliputi 

peningkatan teknologi tradisional, biaya 

investasi yang rendah, penggunaan 

teknik sederhana yang dapat disesuaikan 

dengan keterampilan masyarakat, serta 

pemanfaatan sumber daya alam, energi, 

dan bahan yang tersedia di sekitar (I et 

al., 2022). Sebagai contoh, penelitian 

oleh Sulistyo et al. (2021) menunjukkan 

bahwa penerapan mesin penggiling 

daging ikan sebagai teknologi tepat guna 

pada UMKM “Kakap” di Nelayan 2 

Sungailiat, Kab. Bangka, mampu 

meningkatkan kapasitas produksi lebih 

dari 100% setelah pelatihan penggunaan 

dan perawatan mesin. Hal ini 

membuktikan bahwa teknologi tepat 

guna dapat memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan 

produktivitas UMKM. 

Berdasarkan ciri yang disebutkan, 

diharapkan teknologi tepat guna dapat 

mengatasi permasalahan yang ada di 

UMKM serta home industry dengan 

meningkatkan efisiensi produksi, 

meningkatkan kualitas produk, dan biaya 

produksi terjangkau. 

Salah satu contoh UMKM yang 

bergerak di dalam sektor peternakan 

yaitu UMKM REPRO “Rekayasa Produk 

Organik”, berlokasi di Nongko Lanang, 

Wonolopo, Kecamatan Mijen, Kota 

Semarang. UMKM ini berfokus pada 

budidaya maggot Black Soldier Fly 

(BSF). Budidaya maggot BSF yang 

memanfaatkan limbah sampah organik 

seperti sampah dapur, limbah manusia, 

bahkan kotoran hewan (Yuwono & 

Mentari, 2018). Meski demikian produk 

yang dihasilkan memiliki banyak jenis, 

diantaranya telur lalat, maggot (larva 

BSF), serta sisa makanan maggot yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Maka 

dari itu budidaya maggot memiliki  nilai 

potensi ekonomi yang sangat tinggi 

(Rukmini et al., 2020). 

Permasalahan yang disoroti dalam 

proses produksi yang ada di UMKM 

REPRO adalah lamanya proses 

pemisahan maggot dari sisa makanan 

maggot. Maggot yang masih bercampur 

dengan kasgot ditunjukkan oleh Gambar 

1. Proses ini melibatkan dua metode 

pengayakan yaitu Pertama, apabila 

kasgot dalam kondisi kering, langkah 

yang dilakukan adalah melakukan 

pengayakan menggunakan saringan besi 

atau baskom berlubang. Setelah maggot 

tampak cukup bersih, langkah 

selanjutnya adalah melakukan 

pengayakan menggunakan mesin 

pengayak. Cara kedua digunakan ketika 

kasgot dalam kondisi basah. Dalam hal 

ini, proses pengayakan dilakukan secara 

bertahap, dimulai dengan pemisahan 

maggot dari sampah besar. Kemudian, 

maggot dibiarkan semalam di atas 

saringan besi yang telah diratakan 

sehingga maggot dapat jatuh ke bawah. 

Setelah itu, maggot yang tampak cukup 

bersih akan dicampur dengan ampas 

kelapa untuk diayak dengan mesin 

pengayakan 

Lamanya proses pengayakan 

maggot tentunya akan berdampak pada  

waktu distribusi yang singkat mengingat 

siklus hidup maggot yang cukup pendek. 
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Gambar 1. Maggot yang akan Diayak  

     Sumber : Observasi, 2023 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut maka diperlukan perancangan 

alat bantu yang dapat meningkatkan 

produktivitas, dalam hal ini alat bantu 

yang dimaksud adalah alat pengayak.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ardiawan & Adi Walujo (2016) 

menunjukkan bahwa perancangan alat 

bantu dapat meningkatkan produktivitas 

dalam skala home industry. Sinaga et al. 

(2016) dalam penelitiannya 

mengungkapkan penggunaan alat bantu 

dapat meningkatkan produktivitas dari 

37,01% menjadi 58,76%. Penelitian oleh 

Maukar et al., (2019) juga menunjukan 

bahwa perancangan alat bantu dapat 

membantu menyederhanakan proses 

sehingga dapat mempersingkat waktu 

produksi. 

Dalam suatu perancangan 

ergonomia menjadi faktor penting yang 

harus dipertimbangkan (Luthfianto & 

Siswiyanti, 2008). Salah satu aspek yang 

berkaiatan dengan ergonomi adalah 

antropometri. Antropometri merupakan 

pengetahuan yang berkaitan dengan 

pengukuran dimensi tubuh (Rochman et 

al., 2012). Data antropometri inilah yang  

nantinya akan menjadi pertimbangan 

dalam menentukan ukuran alat agar dapat 

digunakan dengan nyaman (Efendy & 

Widyani, 2019). 

Selain itu pemilihan material juga 

harus disesuaikan dengan ketersediaan 

dan kebutuhan pengguna alat (Tiwan, 

2014). Besarnya biaya bahan baku 

berpengaruh terhadap biaya produksi 

(Lubis D.S, 2018) sehingga untuk 

menekan biaya produksi pemilihan 

bahan juga harus dipertimbangkan sebaik 

mungkin.  

Dalam perancangan diperlukan 

pula sebuah analisis biaya, dimana dalam 

penelitian ini biaya yang dimaksud 

adalah perhitungan estimasi biaya 

pembuatan produk. Menurut Syahputra 

et al. dalam (Andiantoko, 2021) estimasi 

yaitu suatu hal yang hampir mirip dengan 

rangking, dimana hanya saja variable 

target diperkirakan lebih numeric dari 

rangking dan menggunakan data hasil 

record lengkap yang menunjukan nilai 

variable target berdasarkan nilai 

variable predictor. Jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa estimasi adalah 

perkiran yang mencakup seluruh tahapan 

perhitungan biaya pengembangan 

produk.  

Produk ini merupakan 

pengembangan dari pengayak manual 

yang sudah ada. Namun, pada penelitian 

ini dilakukan penambahan komponen 

alat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan produktivitas proses 

pengayakan. Adapun penggunaan alat 

lebih fleksibel dengan biaya 

pembuatan yang terjangkau. 
 

Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

metode Value Engineering untuk 

membuat alat pengayak maggot portable. 

Adapun alur dari penelitian ini disajikan 

pada Gambar 2: 
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Sumber : Data Primer, 2023 

 

Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan suatu 

studi yang dilakukan untuk memperjelas 

kedudukan dari topik permasalahan. 

Terdapat dua jenis studi pendahuluan 

yaitu studi literatur dan studi lapangan. 

Studi literatur dilakukan dengan cara 

membaca literasi terkait dengan topik 

penelitian, sedangkan studi lapangan 

dapat dilakukan dengan mengamati 

secara langsung proses yang terjadi di 

UMKM terkait. Pada penelitian ini studi 

lapangan dilaksanakan dengan 

melakukan pengamatan proses bisnis 

yang terjadi di UMKM REPRO secara 

keseluruhan. 

Identifikasi Masalah dan Penentuan 

Tujuan 

Setelah melakukan pengamatan, 

dilakukan identifikasi masalah dimana 

dalam proses ini akan menentukan fokus 

penyelesaian permasalahan dalam suatu 

proses. Penentuan fokus masalah tersebut 

sekaligus menjadi penentuan tujuan 

dalam penelitian, dalam hal ini fokus 

yang diambil adalah pada proses 

pemisahan maggot yang akan 

diselesaikan dengan perancangan alat 

pengayak sederhana. 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan 

sebuah proses yang dilakukan dalam 

rangka mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk mmenyelesaikan suatu 

masalah. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu  

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan 

mengamati permasalahan yang 

terjadi pada objek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan pada UMKM REPRO 

(Rekayasa Produk Organik) 

secara langsung untuk 

memperoleh informasi dan data 

yang akurat dan relevan. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan 

ketua dan pekerja di UMKM 

REPRO untuk melengkapi data 

serta informasi yang didapat 

melalui observasi yang berkaitan 

dengan proses produksi..   

3. Kuesioner 

Kuesioner ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan 

memberikan pertanyaan tertulis 

kepada responden. Pengumpulan 

data yang digunakan berkaitan 

dengan variabel dan atribut 

terkait yang berhubungan 

dengan kebutuhan dan 

kepentingan responden secara 

langsung dengan permasalahan 

pada sistem produksi. 

 

Pengolahan Data 

Pengolahan data pada penelitian 

ini menggunakan pendekatan value 

engineering untuk efisiensi waktu 

pengayakan dalam meningkatkan hasil 

ayakan yang sesuai dengan standar. 

Gambar 2. Flowchart Penelitian 



INDUSTRIKA                                                 Volume 9 No. 1 Januari 2025 
Website: https://jurnal.utb.ac.id/index.php/indstrk 
 

54 
 

Analisa value engineering dilakukan 

dalam lima tahap, sebagai berikut (Halik, 

2018): 

1. Tahap Informasi 

Tahap informasi mencakup 

pengumpulan data dan 

pemahaman yang rinci mengenai 

proses pengayakan yang 

dilakukan saat ini yang berkaitan 

dengan proses produksi. 

2. Tahap Kreatif 

Tahap kreatif adalah tahapan 

pengembangan ide-ide dan 

alternatif yang berhubungan 

dengan komponen struktur alat 

pengayak. Alternatif ini dapat 

dipertimbangkaan dari berbagai 

aspek : 

1. Material dan bahan  

2. Ukuran dimensi 

3. Cara penggunaan alat 

4. Biaya yang ekonomis 

3. Tahap Analisis 

Tahap analisis mencakup 

evaluasi alternatif yang telah 

dipilih, berdasarkan kriteria 

tertentu seperti efisiensi waktu, 

manfaat dan kelayakan. 

4. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan adalah 

tahapan penentuan nilai terhadap 

alternatif yang akan 

diimplementasikan dan diuji. 

5. Tahap Rekomendasi 

Tahap rekomendasi adalah 

pengambilan keputusan dan 

pengembangan alternatif lebih 

lanjut. 

 

Pembuatan Prototype dan Evaluasi 

Hasil dari perancangan 

selanjutnya diwujudkan dalam bentuk 

prototype untuk menguji fungsi dari alat. 

Pembuatan prototype juga dapat 

mempermudah analisis struktur produk 

sehingga dapat meminimalkan kesalahan 

dalam perancangan. 

 

Perhitungan Estimasi Biaya 

Dalam tahapan ini dilakukan 

perhitungan biaya yang sekiranya 

diperlukan untuk membuat alat 

pengayak. Perhitungan didasarkan dari 

hasil perancangan dan pengujian 

prototype untuk menentukan jenis serta 

jumlah bahan yang diperlukan dalam 

membuat alat secara riil. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil wawancara dengan para 

pekerja di UMKM Maggot menunjukkan 

kebutuhan pengguna seperti tersaji pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan Konsumen 

No Kebutuhan 

1. Harga murah 

2. Bahan kuat 

3. Alat tahan lama 

4. Mudah digunakan 

5. Mudah dipindahkan 

6. Mudah dibersihkan 
Sumber : Pengolahan Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, dibuat sebuah konsep alat 

pengayak sederhana dimana terdapat tiga 

bagian utama, yakni bagian rangka, 

bagian alas, serta bagian penyaring. 

Bagian rangka berfungsi sebagai 

landasan atau jalur yang dilalui bagian 

alas. Bagian tersebut terbuat dari besi 

siku berukuran 3x3 mm. Bagian rangka 

dapat disesuaikan sudutnya berdasarkan 

keinginan pengguna. Selain itu bagian 

rangka dibuat agar bisa ditekuk sehingga 

mempermudah proses penyimpanan 

ketika alat tidak digunakan. 

Tinggi alat maksimal adalah 860 

mm, dengan pertimbangan rata-rata 

tinggi bahu duduk manusia usia produktif 

(antropomeriindonesia.org), dengan 

persentil 95 adalah sebesar 720 mm, 

sedangkan tinggi manusia duduk dengan 

persentil 95 adalah 950 mm, maka 

pengguna alat dapat menggunakan alat 

dengan nyaman, tanpa melebihi jarak 

jangkauan tangan. Desain rangka 

pengayak 3 dimensi dan 2 dimensi 

ditunjukkan oleh Gambar 3 dan Gambar 

4. 
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Gambar 3. Desain Rangka 3D 

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

 

 
Gambar 4. Desain Rangka 2D  

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

 

Pada bagian alas pengayak 

dirancang menggunakan bahan kayu dan 

terdapat roda licin yang bertujuan untuk 

mengurangi besar gaya gesek antara roda 

dan lintasan. Hal ini bertujuan agar 

tenaga yang dikeluarkan pengguna dapat 

diminimalkan. Selain itu terdapat siku L 

yang berfungsi untuk menahan penyaring 

agar tidak jatuh. Desain alas pengayak 3 

dimensi dan 2 dimensi ditunjukkan oleh 

Gambar 5 dan Gambar 6. 

 
Gambar 5. Desain Alas Pengayak 3D 

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

 
Gambar 6. Desain Alas Pengayak 2D 

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

 

Bagian ketiga yakni bagian 

penyaring, terbuat dari kayu dan mesh. 

Beberapa penyaring dibuat dengan 

ukuran mesh yang berbeda, diantaranya 

yaitu ukuran 3 mm, 5 mm, dan 8 mm. 

Bagian ini dirancang agar bisa ditumpuk 

di atas alas. Hal ini bertujuan agar sisa 

makanan berukuran besar, sisa makanan 

halus, serta maggot dapat terpisah dalam 

satu kali pengayakan. Bagian pengayak 

yang dapat dipisah juga dapat 

mempermudah proses pembersihan 

setelah proses pengayakan selesai. 

Desain penyaring 3 dimensi dan 2 

dimensi ditunjukkan oleh Gambar 7. 

 
Gambar 7. Desain Penyaring 2D dan 

3D  
Sumber : Pengolahan Data, 2023 

 

Adapun bentuk secara keseluruhan dari 

alat pengayak tersebut ditunjukkan oleh 

Gambar 8: 

 
Gambar 8. Desain Alat Pengayak 

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

Setelah rancangan selesai dibuat, 

dilakukan proses manufaktur untuk 

membuat prototype dari alat pengayak. 

Prototype dibuat dengan memperkecil 

ukuran alat dengan perbandingan 1:3 dari 

ukuran aslinya. Alat yang diperlukan 

dalam tahapan ini adalah sebagai berikut: 

1. Meteran, digunakan untuk 

mengukur panjang bahan 
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2. Gergaji kayu, digunakan untuk 

memotong kayu sesuai ukuran 

yang diinginkan 

3. Gerinda potong, digunakan 

untuk memotong besi sesuai 

dengan ukuran 

4. Las, digunakan untuk 

menyambung besi 

5. Bor, digunakan untuk melubangi 

kayu 

6. Palu, diunakan untuk memasang 

paku pada kayu 

7. Amplas, digunakan untuk 

menghaluskan bagian sudut agar 

tidak melukai pengguna. 

Proses pembuatan prototipe 

disajikan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Proses Pembuatan Prototipe 

Sumber : Penulis, 2023 

 

 Gambar 10 merupakan hasil dari 

pembuatan prototipe alat pengayak. 

 
Gambar 10. Prototipe Alat Pengayak 

Hasil dari pengujian prototype 

kemudian dievaluasi. Penggunaan engsel 

pada bagian rangka dapat berfungsi 

dengan baik, rangka dapat dibuka dan 

ditutup serta dapat disesuaikan agar 

kemiringannya tidak terlalu curam. 

Selain itu rangka juga dapat digunakan 

dalam posisi mendatar dalam proses 

pengayakan. Alat pengayak juga tidak 

menghabiskan terlalu banyak ruang 

untuk penyimpanan dan mudah 

dipindahkan. Selain itu kedua bagian 

rangka dapat digunakan sebagai lintasan 

sehingga alat tersebut dapat digunakan 

oleh dua pekerja secara bersamaan. 

Bagian rangka juga dapat dialih 

fungsikan sebagai penyangga dalam 

proses resting sisa makanan besar 

sebelum ataupun sesudah proses 

pengayakan. 

Roda pada bagian alas juga dapat 

bergerak dengan mudah di atas lintasan. 

Siku L yang dipasang pada alas dapat 

menopang tumpukan penyaring dengan 

baik. Penyaring juga berfungsi dengan 

baik dan mampu memisahkan partikel 

besar dan kecil sekaligus. Pemilihan 

kayu sebagai bahan alas dan penyaring 

merupakan pilihan yang bagus karena 

bahan tersebut lebih ringan dibandingkan 

besi sehingga pengguna dapat 

menggerakan bagian tersebut dengan 

mudah. 

Dalam pengujian ini perlu 

digarisbawahi bahwa setiap ujung tajam 

perlu diamplas agar tidak menimbulkan 

bahaya bagi pengguna. Pengecatan juga 

perlu dilakukan agar besi tidak mudah 

berkarat sehingga rangka akan dapat 

digunakan dalam waktu lama. 

Alat dan bahan yang digunakan 

dalam proses pembuatan prototipe dapat 

dijadikan sebagai dasar penentuan 

estimasi biaya pembuatan alat pengayak. 

Adapun estimasi dari pembuatan alat 

pengayak ditunjukkan pada Tabel 2. 

Estimasi total biaya dari 

pembuatan alat pengayak adalah sebesar 

Rp 290.000,-. Mengingat alat tersebut 

pengoperasiannya dilakukan secara 

manual, tidak diperlukan biaya 

operasional alat seperti konsumsi bahan 

bakar maupun biaya maintenance. 

Dengan demikian alat pengayak tersebut 

dapat membantu proses produksi tanpa 

perlu menambah biaya operasional. 
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Tabel 2. Estimasi Harga 

 
 

 

Kesimpulan:  

Berdasarkan hasil pembahasan 

dan analisis dari olah data yang 

dilakukan, dapat simpulkan perancangan 

alat pengayak portabel untuk maggot 

dengan pendekatan value engineering 

dapat meningkatkan produktivitas proses 

pengayakan di UMKM maggot. Alat ini 

didesain secara ergonomis dan praktis, 

dengan dimensi 500 x 500 x 860 mm 

serta saringan berukuran, 3 mm, 5 mm, 

dan 8 mm. Bahan utama yang digunakan 

adalah kayu dan mesh, yang dipilih untuk 

memberikan kemudahan dalam proses 

produksi, perawatan, dan pembersihan 

alat. Dengan estimasi pembuatan alat ini 

sebesar Rp 290.000. Alat pengayak 

portabel ini merupakan solusi tepat guna 

yang ekonomis dan efisien bagi UMKM, 

tanpa menambah beban biaya 

operasional pada UMKM dan home 

industy. 
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